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ABSTRAK 

Turki modern dalam berbagai aspek banyak mengalami perubahan, 

khususnya dalam ketatanegaran dan sistem politik. Perubahan di Turki tidak bisa 

menafikan partai politik yang menentukan arah ketatanegraan. Adalet ve 

Kalkinma Partisi (AKP) merupakan partai yang baru didirikan pada 14 Agustus 

tahun 2001, tetapi tidak lama kemudian menjadi partai berkuasa di Turki dengan 

memenangkan Pemilihan Umum tahun 2002, 2007, dan 2011. Apa pengaruh AKP 

terhadap sistem politik di Turki ?, Bagaimana strategi yang dilakukan AKP dalam 

menstrasformasi kebijakan di Turki ?, Bagaimana perspektif politik profetik dan 

sistem politik terhadap strategi sosial politik  AKP ?, Apa signifikansi AKP dalam 

konteks perpolitikan di Indonesia ?.  

Skripsi ini merupakan penelitian pustaka (library research). Data 

dikumpulkan dari berbagai literatur, baik yang bersumber dari perpustakaan 

maupun dari internet (website) yang berhubungan dengan dinamika perpolitikan 

Turki, khususnya Adalet ve Kalkinma Partisi (AKP). 

Penelitian ini bersifat deskriptif analitis yakni data mengenai pengaruh 

AKP dalam sistem politik dan strategi AKP di Turki, disusun sesuai dengan fokus 

penelitian dan dianalisa dengan teori yang memiliki korelasi. Pendekatan dalam 

penelitian ini adalah normatif-filosofis yakni data di relevansikan dengan teks 

teori sistem politik dan politik profetik. 

Hasil penelitian ini adalah, pertama, AKP membawa perubahan besar 

dalam ketatanegaraan Turki menjadi usmani baru (new ottoman state). Kedua, 

AKP mempunyai lima strategi sosial politik di Turki, diantaranya (1) strategi 

hubungan sipil militer yang kompromistis, (2) sosial keagamaan yang egalitarian, 

(3) pendidikan dan kebudayaan yang mengakui pendirian di luar pemerintah, (4) 

Menjadikan ekonomi Turki yang stabil dalam aspek mikro dan makro, (5) 

menjalin hubungan internasional antara Liga Arab, Uni Eropa, dan Amerika 

Serikat. Ketiga, strategi sosial politik AKP dalam pemerintahan di Turki telah 

sesuai dengan prinsip politik profetik dan tidak bertentangan dengan sistem politik 

di Turki. Keempat, signifikansi AKP dalam konteks perpolitikan di Indonesia 

sangat relevan karena Turki dan Indonesia mempunyai kesamaan dalam 

menjalankan ketatanegaraan dan sistem politiknya. 

 

Kata Kunci: Adalet ve Kalkinma Partisi (AKP), Sistem Politik, dan Politik 

Profetik. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 

 

Berdasarkan Transliterasi Arab Indonesia, pada Surat Keputusan Bersama 

Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor: 158/1997 dan 0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 bâ‟ B Be ب

 tâ‟ T Te ت

 śâ‟ Ś es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

  ḥâ‟ Ḥ ḥa (dengan titik di bawah) ح

 khâ‟ Kh ka dan ha خ

 Dâl D De د

 Żâl Ż żet (dengan titik di atas) ذ

 râ‟ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣâd Ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍâd Ḍ de (dengan titik di bawah) ض



  ix 

 ŝâ‟ Ŝ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓâ‟ Ẓ zet (dengan titik dibawah) ظ

 ain „ koma terbalik (di atas)„ ع

 Gain G ge dan ha غ

 fâ‟ F Ef ف

 Qâf Q Qi ق

 Kâf K Ka ك

 Lâm L El ل

 Mîm M Em م

 Nûn N En ن

 Wâwû W We و

 hâ‟ H Ha ه

 Hamzah ‟ Apostrof ء

 yâ‟ Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap. 

contoh :  

لنزّ  Ditulis Nazzala 

 Ditulis Bihinna بهنّ
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C. Ta’ Marbutah diakhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 Ditulis Hikmah حكمة

 Ditulis „illah علة

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam 

bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya kecuali dikehendaki lafal 

lain). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang „al‟ serta bacaan kedua itu terpisahh 

maka ditulis dengan h. 

ءكرامةالأوليا  Ditulis Karâmah al-auliyâ‟ 

 

3. Bila ta‟ marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah dan dammah 

ditulis t atau h.  

 Ditulis Zakâh al-fiŝri زكاةالفطر

 

D. Vokal Pendek 

 ـَ

 فعل

Fathah 

 

Ditulis 

Ditulis 

A 

fa‟ala 

 ـِ

 ذكر

Kasrah 

 

Ditulis 

Ditulis 

I 

Żukira 

 ـُ

 يذهب

Dammah Ditulis 

Ditulis 

U 

Yażhabu 

 

E. Vokal Panjang 

1 
Fathah + alif  

 فلا

Ditulis 

Ditulis 

Â 

Falâ 

2 Fathah + ya‟ mati Ditulis Â 
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 Ditulis Tansâ تنسى

3 

 

Kasrah + ya‟ mati 

 تفصيل

Ditulis 

Ditulis 

Î 

Tafshîl 

4 
Dlammah + wawu mati 

 أصول

Ditulis 

Ditulis 

Û 

Uṣûl 

 

F. Vokal Rangkap 

1 
Fathah +  ya‟ mati 

 الزهيلي

Ditulis 

Ditulis 

Ai 

az-zuhailî 

2 
Fatha + wawu mati 

 الدولة

Ditulis 

Ditulis 

Au 

ad-daulah 

 

G. Kata Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 Ditulis A‟antum أأنتم

 Ditulis U‟iddat أعدت

 Ditulis La‟in syakartum لئنشكرتم

 

H. Kata Sandang Alif dan Lam 

1. Bila diikuti huruf qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “l”   

 Ditulis Al-Qur‟ân القرأن

 Ditulis Al-Qiyâs القياس

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l (el) nya. 

 ‟Ditulis As-Samâ السماء

 Ditulis Asy-Syams الشمش
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I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisnya 

 Ditulis Żawî al-furûḍ ذويالفروض

 Ditulis Ahl as-sunnah أهلالسنة
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Turki bagi umat Islam di saentero dunia adalah bagian terpenting dari 

sejarah gemilang peradaban Islam, di negeri itu telah tercatat prestasi sejarah 

Islam, pernah menjadi pusat kekuasaan dunia Islam yang tidak terkalahkan 

hampir selama delapan abad dan menjadi negara yang di segani Eropa.
1
  

Turki Merupakan  bagian terpenting dari sejarah Islam modern, kebesaran 

peradaban Islam menjadi kian berpengaruh dan berdiri sendiri sejajar dengan 

peradaban lain ketika pijarnya terang benderang di Turki, relitas masa lalu itu 

sangat mungkin dan mendukung untuk terjadi. Sebab, secara geografis Turki 

memiliki letak yang strategis sehingga menjadikannya sebagai jembatan antara 

Timur dan Barat. Negara ini memang berada di dua benua. Dengan luas wilayah 

sekitar 814.578 kilometer persegi, 97% wilayahnya terletak di benua Asia dan 

sisanya berada di benua Eropa.
2
 Turki berada enam puluh persen di Asia dan 

sisanya berada di Eropa,
3
 persinggunagan dengan Eropa menjadikan Negara ini 

berbeda dengan berpenduduk muslim lainnya di belahan dunia Islam. 

                                                           
1
 Komaruddin Hidayat dalam Pengantar buku karangan Binnaz Toprak, Islam dan 

Perkembangan Politik di Turki (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1999), hlm. xv. 

2
 Wawancara dengan Duta Besar Turki Mr Ayidin Evirgin dalam majalah Azzikra, No.20, 

Tahun 2 ( Juli 2006). hlm. 33. 

3
 Uniknya, seperti ditulis Komaruddin Hidayat, banyak dari penduduk negeri ini, khususnya 

warga Istanbul, memiliki kebiasaan sarapan di Asia, makan siang di Eropa, dan makan malam 

serta tidur di Asia lagi. Dan terkadang oleh orang Barat mereka dianggap ―the sick man of Erope‖, 

sebentuk sindiran antropologis yang menandakan kultur dan dinamika kemasyarakatan bangsa 

Barat (Eropa) dengan selain Barat, bagi mereka Barat lebih dinamis sedang sebagaian yang lain 

sebaliknya, cenderung statis penuh mistis spiritual. 
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Turki telah lama dikenal sebagai negara Islam yang menganut ideologi 

politik yang lebih condong ke Barat semenjak runtuhnya kekaisaran Islam 

Ottoman yang digantikan dengan Republik Turki pada tahun 1923. Setelah itu 

rakyat Turki dengan dimotori oleh Mustafa Kemal Attarturk secara resmi pada 

tanggal 3 Maret tahun 1924 mengahapus khalifah di bumi Turki. Di bawah 

komando Mustafa Kemal Attaturk, Turki mengadopsi nilai-nilai ideologi Barat 

dalam sendi-sendi pemerintahannya melalui progam reformasi politik yang 

berwacanakan westernisasi dan modernisasi. Sistem kesultanan dan kekhalifaan 

dihapuskan dari sistem pemerintahan, agama dipisahkan dari kehidupan 

pemerintahan sehari-hari,  fungsi agama dalam kehidupan berpolitik diatur 

langsung oleh negara, dan pembentukan konsepsi mengenai solidaritas serta 

kepentingan nasional yang berada di atas kepentingan kelompok minoritas. 

Perombakan sistem pemerintahan ini di sisi lain membawa konsekuensi 

tertentu terhadap perekonomian Turki dengan beralihnya pedagang-pedagang 

Armenia dan Yunani dari wilayah Turki yang sebelumnya disatukan dalam 

kekuasaan kekaisaran Ottoman.
4
 Dihadapkan pada situasi ini Turki, di masa-masa 

awal sebagai negara Republik, memiliki arah politik luar negeri yang cenderung 

berafiliasi dengan kekuatan besar di Eropa dan Amerika Serikat melalui hubungan 

kerjasama ekonomi. Turki tidak lagi melihat dirinya sebagai bagian dari Timur 

Tengah, dan melihat keterikatan hubungannya dengan Timur Tengah melalui 

kacamata posisinya sebagai rekan potensial bagi aliansi Barat. 

                                                           
4
 Henri J. Barkey. "Turkish Foreign Policy and Middle East." CERI Strategy Papers, 2011: 

1- 13. 
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Di bawah kepemimpinan Mustafa Kemal, Turki mendeklarasikan diri 

sebagai Negara sekular, posisi agama berada di ruang privat dengan dibawah 

kontrol negara. Sekularisme bagi Mustafa Kemal adalah pilihan paling tepat untuk 

membawa Turki menjadi Negara Negara lebih baik,
5
 sejajar dengan negara-negara  

Barat, khususnya Eropa. Sekularisme baginya adalah motor penggerak kemajuan 

pembangunan, sebaliknya, Islam di mata Mustafa Kemal adalah statis dan hanya 

menghambat pembangunan. Sehingga tidak memberikan ruang kebebasan bagi 

yang berbau Islam. Gagasan sekularisme semakin kokoh karena, konstitusi Turki 

menghendaki itu, dengan dikawal oleh militer, yang berada dibawah kontrol 

Mustafa Kemal. 

Secara perlahan kedigdayaan militer dalam mengawal konstitusi warisan 

Mustafa Kemal perlahan mencair dan mengarah pada perubahan-perubahan yang 

sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan di Turki. Gelombang demokratisasi 

di seluruh penjuru dinia pada tahun 1980-an diiringi gelombang kesadaran politik 

masyarakat sipil di berbagai belahan dunia, dan khusus untuk Turki keinginan 

untuk menjadi dari bagian dari Uni Eropa prasyaratnya adalah menjalankan 

demokrasi utuh, turut membuka mata banyak orang di Turki. Mereka yang 

melihat gagasan sekulerisme ala Mustafa Kemal telah kehilangan orientasi 

mencoba bermain jalur politik secara sehat, mereka mendirikan partai dan 

mengikuti pemilu secara konstitusional. 

                                                           
5
 Gagasan Mustafa Kemal juga banyak dipengaruhi oleh konsepsi rasional yang dibangun 

oleh Ziya Gokalp yang juga kalangan nasionalis. Mencoba mengadopsi peradapan Barat untuk 

memajukan Turki, Gokalp adalah Think Thank  sekularisme-nasionalisme Turki. Lihat Ziya 

Gokalp, The principles of Turkism, alih bahasa Robert Devereux (Leiden: 1968), hlm. 38-42. 
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Gerakan sosial keagamaan di Turki secara tidak langsung membawa angin 

segar dalam ketatanegaraan Turki modern,  gerakan sosial keagamaan ini tidak 

begitu vulgar dalam menampakkan simbol-simbol keagamaan tetapi dengan cara 

konstitusional yaitu memasuki ke wilayah partai-partai yang ada di Turki, 

sehingga hal ini menjadikan pergeseran politik dari Attaturk menuju Ottoman 

baru.
6
 

Partai AKP (Adalet Ve Kalkinma Partisi, Partai Keadilan dan 

Pembangunan) adalah salah satu partai yang baru di kancah perpolitikan di Turki 

yang telah mendapatkan apresiasi dari masyarakat berupa pemenangan pemilihan 

umum. Partai yang bersbasis Islam ini merupakan partai yang dididrikan oleh 

Recep Tayyip Erdogan bersama Abdullah Gul pada tanggal 14 Agustus tahun 

2001.
7
 Kedua pendiri partai ini sebelumnya juga berbasis massa Islam. Dalam 

sistem politiknya, partai yang mengkonsolidasikan diri dalam setahun untuk 

persiapan pemilihan umum dan kadernya banyak diisi kalangan menengah ini 

menunjukkan grafik kemenangan yang cukup signifikan jika dilihat dari usianya 

yang masih sangat muda.
8
 

Dalam pemilihan umum 2002 partai AKP memenangkan pesta demokrasi 

dengan 34 persen suara pemilih. AKP pun menjadi partai yang berkuasa yang 

                                                           
6
 Pandangan Ottoman baru bukan berarti menyebarkan politik perluasan wilayah Ottoman, 

dan juga bukan kembali pada masa lalu. Pemahaman ini juga telah mengakibatkan perbedaan di 

dalam negeri Turki sendiri yang diselenggarakan oleh adanya pertikaian antara modernitas 

tradisional atau Islam dan sekuler. Lihat Syarif Taghiyan, Asy-Syaikh Ar-Ra‟is Rajab Thayyib 

Erdogan – Mu‟addin Istanbul Wa Muhathim Ash-Shanam Al-Ataturki, alih bahasa Masturi Ilham 

dan Malik Supar  (Jakarta: Pustaka Kautsar, 2011), hlm. 61-64. 

7
 ―Political Partis in Turkey‖, http://www.allaboutturkey.com; ―Results of Parlementary 

Election 3 November 2002‖ http://www.eng.akp.org, akses tanggal 8 November 2013. 

8
 M. Sya‘roni Rofi‘i, Partai AKP dan Ideologi Islam di Turki Modern (2001-2007). Jurusan 

Jinayah Siyasah Fakultas Syari‘ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Skripsi. 2008. hlm. 4. 

http://www.allaboutturkey.com/
http://www.eng.akp.org/
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mendapatkan 367 kursi dari total 550 kursi di parlemen.
9
 Di  sinilah AKP mulai 

mendapat kepercayaan oleh masyarakat atas kemenangan pemilihan umum 

tersebut. 

Kemenangan AKP terulang lagi pada pemilihan umum tahun 2007,
10

 

partai pimpinan Recep Tayyip Erdogan itu memenangkan jabatan strategis  yakni 

jabatan Presiden yang diduduki oleh Abdullah Gul, sedangkan Perdana Mentrinya 

diduduki oleh Recep Tayyip Erdogan dan menguasai mayoritas kursi di 

parlemen.
11

 

Sedangkan pada pemilihan umum tahun 2011, AKP (Adalet ve Kalkinma 

Partisi) mendapat kepercayaan dari masyarakat untuk memenangkan kembali 

pada pemilihan umu untuk menyampaikan aspirasi msyarakat di Turki, AKP 

(Adalet ve Kalkinma Partisi) menang mutlak memenangi pemilihan umum Turki 

tahun 2011 dengan proleahan suara 49,9 persen. Kemenangan partai politik 

berhaluan Islam pimpinan Recep Tayyip Erdogan ini merupakan ketiga beturut-

turut sejak tahun 2002. 

Pada pemilihan umum di Turki tahun 2011 diikiuti oleh 15 partai politik 

dan calon  independen. Hasil pemilihan umum tidak jauh berbeda dengan survei 

menjelan pemilahan umum. Dari 15 partai politik, hanya tiga yang mampu meraih 

suara di atas 10 persen sebagai ambang batas parlementary threshold. Setelah 

                                                           
9
 ―Historical of Development Party‖ http://eng.akparty.org.tr/english/index.html, diakses 

pada tanggal 8 November 2013. 

 
10

 ―Political Parties and Election Syistem‖,  http://turkisembassy.org., diakses pada 

tanggal 8 November 2013. 

11
―Ozal Dosyalar‖, Turkey: 22 July Election Results ―http://www.bbc.turkish, 

20july%202007%-20-20Election/Results.html, akses 8 November 2013. 

http://eng.akparty.org.tr/english/index.html
http://turkisembassy.org/
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AKP dengan perolehan suara 49,9%, Cumhuriyat Halk Partisi (CHP) di urutan 

kedua dengan perolehan suara 25,9% dan Milliyetci Harekat Partisi (MHP) di 

urutan ketiga dengan perolehan suara 12,9%.
12

 

Kemunculan partai AKP sebagai aktor yang patut diperhitungkan dalam 

proses demokratisasi Turki bukanlah suatu yang kebetulan. Ia dipengaruhi oleh 

beragam ancaman eksternal dan internal, budaya politik bangsa yang tertana kuat 

dimasa lalunya, serta beriringan dengan pengaruh yang dibawah oleh trend dunia 

Internasional.
13

 AKP mendapat pengaruh yang besar dalam sistem politik di 

Turki, dimana AKP dalam tiga periode pemilihan umum selalu berada diatas dari 

kontestan partai politik lainnya. 

Perjuanagan AKP (Adalet ve Kalkinma Partisi) cukup signifikan dalam 

memawarnai sistem politik di Turki yang berhasil menjembatani masayarakat 

sipil-militer, Islamis-sekular dan gerakan sosial keagamaan yang mampu 

diakomodir menjadi kebijakan partai dalam menentukan berjalannya 

pemerintahan dengan baik. 

Oleh karena itu Penyusun akan mendeskripsikan Adalet ve Kalkinma 

Partisi (AKP) dalam transformasi Turki. 

B. Pokok Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan pokok masalah 

dalam penelitian ini sebagai berikut: 

                                                           
12

 http://www.bersamadakwah.com/2011/06/akp-menang-mutlak-pemilu-turki-2011.html, 

diakases pada 9 November 2013. 

13
 Tiara Sarah Putri Sumantri, Demokrasi Turki: Hubungan Sipil-Militer Tahun 2003-2011 

(Jakarta: Penerbit Universitas Indonesia Press, 2012), html.12. 

http://www.bersamadakwah.com/2011/06/akp-menang-mutlak-pemilu-turki-2011.html
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1. Apa pengaruh  AKP (Adalet ve Kalkinma Partisi) terhadap sistem politik 

di Turki ? 

2. Bagaimana strategi yang dilakukan AKP (Adalet ve Kalkinma Partisi)  

dalam mentransformasi kebijakan di Turki ? 

3. Bagaimana perspektif politik profetik dan sistem politik terhadap strategi 

sosial politik AKP (Adalet ve Kalkinma Partisi) di Turki ? 

4. Apa signifikansi AKP (Adalet ve Kalkinma Partisi) dalam konteks 

perpolitikan di Indonesia ? 

C. Tujuan dan Kegunaan 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

a. Mendeskripsikan sejarah, tokoh, ideologi partai AKP (Adalet ve Kalkinma 

Partisi) di Turki. 

b.  Mendeskripsikan sistem politik di Turki pra AKP dan Pasca AKP. 

c. Mendeskripsikan strategi AKP dalam perubahan sosial politik di Turki. 

d. Mendeskripsikan politik profetik terhadap Strategi AKP dalam 

transformasi Turki. 

e. Mendeskripsikan signifikansi AKP (Adalet ve Kalkinma Partisi) dalam 

konteks perpolitikan di Indonesia. 

Penelitian ini berguna untuk: 

a. Secara teoritis, hasil dari penelitian dapat memberikan konstribusi 

cakrawala pengetahuan bagi peneliti, analisis politik, hukum tata negara, 

dan dinamika Islam Kontemporer, terlebih bagi mahasiswa Program Studi 
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Siyasah (Ketatanegaraan dan Politik Islam) Fakultas Syari‘ah dan Hukum 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan 

pengetahuan bagi publik tanah air tentang perkembangan politik 

kontemporer Turki, menjadi bahan pembelajaran bagi elit poitik muslim 

tanah air khususnya yang ingin  berkompetisi di ruang demokrasi, 

sekaligus menjadi tambahan refrensi bagi pemangku kebijakan bidang 

politik luar negeri. 

D. Telaah Pustaka 

Kajian akademis tentang perkembangan Islam politik, ketatanegaraan dan 

pengaruh partai, khususnya partai AKP di Turki sangat sulit ditemukan di tanah 

air, sebab kajian yang banyak dilakukan lebih menekankan pada laboratorium 

historis, entah berkaitan dengan era sekularisasi pada pola pikir seperti yang 

pernah ditulis oleh Mukti Ali,
14

 proses transisi dari masa khalifah ke generasi 

selanjutnya yang lagi-agi masih beraa pada lingkaran transisi dari Turki Usmani 

ke Mustafa Kemal,
15

 hubungan agama dan negara pada sekularisasi Turki yang 

hanya membandingkan dengan teori sekularisasi.
16

 

                                                           
14

  Mukti Ali, Pikiran Modern di Turki (Jakarta : Penerbit Jambaran, 1995). 

15
 Seperti penelitian mahasiswa Fakultas Adab UIN Suan Kalijaga Yogyakarta antara tahun 

2001-2007 yang dilakukan Dede Kusmanto, Respon Ulama Terhadap Pembaharuan di Turki 

Ustmani (1839-1909) (Skripsi Fakultas adab UIN Sunan Kalijaga, 2001); Siti Rochimah, Tanzimat 

di Turki Tahun 1839-1871 (Skripsi Fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga, 2002); Siti Maesaroh, 

Peranan Midhat Pasha Dalam Pembentukan Konstitusi 1876 (Skripsi Fakultas Adab UIN Sunan 

Kalijaga, 2001); Bahas Haddy Putra, Gerakan Turki Usmani Muda dan Konstribusinya Dalam 

Pembaharuan di Turki Pada Tahun 1865-1883, Skripsi S1 Fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2007. 

16
 Seperti penelitian Mahasiswa Fakultas Syari‘ah yang dilakukan Maya Tamara Dewi, 

Islam dan Politik di Turki (Telaah Negara Pasca Rezim Kemalis), Skripsi Mahasiswa Jurusan 

Jianayah Siyasah Fakultas Syari‘ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2002. 
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Namun, selain kajian di atas telah ada beberapa kupasan-kupasan 

akademis tentang perkembangan politik di Turki seperti ditulis oleh Binnaz 

Toprak, dalam bukunya yang berjudul ―Islam and Political Development in 

Turkey” mendeskripsikan tentang perkembangan politik dan juga konsepsi 

kenegaraan yang ada di Turki Modern pada masa Attaturk (Negara Sekular) yang 

cukup komprehensif sehingga sedikit membuka pemikiran penyusun dalam 

mendeskripsikan sosial-keagamaan di Turki modern. Kajian yang sama juga telah 

dilakukan oleh Talat Halman dalam bukunya yang berjudul “Islam in Turkey” 

dimana buku ini mendeskripsikan Islam ala Turki yang bernuansa historis. 

Sedangkan pada buku yang berjudul “Political Parties And Democracy In 

Turkey” sudah membahas sistem kepartaian yang ada di Turki, tetapi pada 

penjelasannya belum menyangkut partai AKP, diamana penelitian dalam buku 

tersebut mendeskripsikan perilaku partai di Turki sebelum tahun 1991.
17

 

Sebuah hasil penelitian M. Sya‘roni Rofi‘i yang berjudul Partai AKP dan 

Ideologi Islam di Turki Modern (2001-2007), hanya membahas ke-partai-an 

khususnya suksesi partai AKP dalam memenangkan pemilu di Turki,
18

 walaupun 

demikian, hasil peneitian ini bisa membukakan pemikiran penyusun untuk 

mendeskripsikan pengaruh partai AKP di Turki dalam perspektif politik prfetik. 

Kajian-kajian di atas lebih banyak menekankan pada sejarah (history), 

ideologi kemalis, sekularisme,  sosial-keagamaan dan suksesi partai AKP yang 

                                                           
17

 Mettin Heper, Jacop M. Landau,  Political Prties And Democracy In Turkey (London : 

I.B. Touris, 1991). 

18
 Skripsi M. Sya‘roni Rofi‘i. Partai AKP dan Ideologi Islam di Turki Modern (2001-2007). 

Jurusan Jinayah Siyasah Fakultas Syari‘ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008.  
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ada di Turki. Sehingga perlu kiranya mengetahui pengaruh partai AKP dalam 

mentrasformasikan sistem politik di Turki, terlebih lagi penyusun akan 

menguraikan dalam perspektif politik profetik. Oleh karena itu penyususn 

mencoba menghadirkan pengaruh partai AKP dalam sistem politik di Turki 

sebagai objek material untuk dikupas secara komprehensif, sehingga penelitian ini 

bisa meengkapi dari penelitian-penelitian terdahulu. 

E. Kerangka Teoretik 

Perkembangan politik Turki Modern berkembang pesat dalam segala 

bidang kenegaraan  karena setidaknya mendapat pengaruh daripada gerakan sosial 

keagamaan yang ada di Turki, gerakan sosial keagamaan di Turki tidakah seperti 

di tahah air, akan tetapi gerakan sosial keagamaan di Turki lebih berhadapan pada 

pada wilayah konstitusional, dimana memasuki wilayah partai dengan ideologi 

agama. Hal ini muncul partai AKP yang cukup signifikan dalam mengakomodir 

aspirasi masyarakat di Turki. 

Pengaruh partai AKP telah mampu menjembatani gerakan sosial 

keagamaan, masyarakat sipil, dan militer di Turki, dimana AKP bisa menjadikan 

sekularisme di Turki semakin melunak, akan tetapi tetap bertentangan kuat 

terhadap ideologi Kemalis dan prinsip-prinsipnya,
19

 yang merupakan dasar 

bernegara dan sebagai dasar filosofi di Turki. 

                                                           
19

 Kemalisme merupakan sebuah ideologi negara Turki modern yang dilahirkan dari 

pemikiran Mustafa Kemal sebagai bentuk revolusionaris Turki dari bentuk kerajaan Ustmani 

(ottoman), ideologi ini seperti halnya di tanah air adalah ideologi pancasila sebagai dasar filosofi 

negara Indonesia. Lihat Komaruddin Hidayat, ―Kata Pengantar‖, dalam Binnaz Toprak, Islam and 

Political, hlm.xvii. 
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Dalam menaganalisa partai AKP dalam sistem politik maka penyusun 

akan menguraikannya dengan teori sistem,
20

 dimana teori ini akan menjelasakan 

presentase penentu kebijakan di Turki dalam segala bidang pemerintahan dan 

kenegaraan. Seperti halnya partai AKP melakukan negosiasi pada masyarakat 

sipil dan militer, pendidikan, sosial-keagamaan, sekularisme attaturk, ekonomi, 

dan hubungan politik international. Sitem politik di Turki dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

SISTEM POLITIK DI TURKI

INPUT
  Cita-Cita 
  Tuntuttan/Kehendak
  Masyarakat Sipil/
  Militer

THE GATE KEEPERS
Pembawa Aspirasi

  1. Partai AKP
  2. Partai CHP
  3. Partai MHP,dll

POLITICAL SYSTEM
Penggodokan di 
parlemen(TGNA),Perdana 
Menteri PM), & Presiden

OUTPUTS
Keputusan:
1. Diterima:
    Kebijaksanaan
    Atau
2. Ditolak: Gagal

FEEDBACK

 

Gambar 1.1: Proses Sistem Politik 

Hal ini dapat dijelaskan bahwa ketatanegaraan di Turki tidak terlepas dari 

cita-cita negara-bangsa (nation state) yang telah dibangun oleh bapak bangsa 

(founding fathers) Mustofa kemal Attaturk, dimana peran militer (military society) 

lebih ditekankan daripada masyarakat sipil (civil society) demi kepentingan 

nasionalisme Turki atas intrvensi politik negara-bangsa Eropa. Maka, partai AKP 

                                                           
20

 Teori ini diperoleh penyusun ketika studi S-1 semester satu (I) di Jurusan Jinayah 

Siyasah (Hukum Pidana dan Politik Islam) Fakultas Syari‘ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, mengambil mata kuliah ―Pengantar Ilmu Politik‖ dimana dosen pengampu mata 

kuliah ini adalah Subaidi. Teori ini juga pernah dijelaskan oleh Ahmad Yani Ansori: ―Penampakan 

Syari‘ah Islam: Diperjuangkan atau Diperdagangkan‖, dalam jurnal Studi Agama dan Negara., 

hlm.73. 
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mempunyai tugas untuk menampung segala hal yang dikehendaki oleh 

masyarakat sipil dan militer yang ada di Turki (input). 

Pengaruh partai AKP cukup besar dalam menentukan arah masa depan 

negara-bangsa (nation state) Turki, karena partai ini sebagai partai pemenang 

pemilu tiga kali berturut-turut, dimana bisa mendapatkan lebih banyak 

menapatkan kursi kekuasaan di parlemen daripada partai yang lain. Sehingga 

partai AKP mampu menyampaikan lebih banyak aspirasi dari para konstituennya 

dan masyarakat secara umum (the gate keepers). 

Dari situlah aspirasi semua warga Turki diproses dalam penggodokan 

sistem politik (political syistem) dengan beradu argumen politik dan hukum 

dikalangan parlemen yang mengetahui perdana mentri (PM) dan Presiden, tentu 

suara yang mayoritas akan menjadi sebuah kebijakan Turki (output). Sehingga 

dari kebijakan tersebut merealisasikan cita-cita negara bangsa (nation state) Turki 

untuk dilaksanakan oleh seluruh warga Turki (feedback). 

Sedangkan dalam menganalisa keseluruhan mengenai pengaruh partai 

AKP dalam sistem politik di Turki, maka penyusun mengunakan teori politik 

profetik.
21

 Dimana penyusun akan mengupasnya satu persatu mengenai pengaruh 

partai dalam memobilisasi massa sipil-militer, idiologi partai AKP, pandangan 

                                                           
21

 Teori Politik Profetik merupakan Teori yang telah dimodifikasi dari pemikiran 

Kutowijoyo mengenai Ilmu Sosial Profetik yang bertumpu pada penafsiran Al-Qur‘an Surat Ali-

Imran Ayat 110 dengan menjelaskan konsep umat terbaik yaitu amar ma‟ruf nahimungkar wa 

tu‟minu billah. Sehingga Politik Profetik merupakan usaha perjuagan (politik) dengan 

mentauladani pada perilaku kenabian Muhammad SAW yang tidak terlepas pada Amar Ma‘ruf 

(Humanisasi), Nahimungkar (Liberasi), dan Tu‘minubillah (Transendensi). Teori ini di dapat 

penyusun ketika studi S-1 semester enam (VI) dalam mata kuliah ―Politik Profetik‖, dosen 

pengampunya adalah M. Nur. Lihat Kuntowijoyo. Islam Sebagai Ilmu: Epistemologi, Metodologi, 

dan Etika (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2006), hml. 86-108. 
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partai terhadap sekularisme atau prinsip kemalisme, strategi sosial-politik AKP 

dalam menentukan kebijakan Turki. 

Oleh karena itu, dalam penelitian ini penyusun mencoba membenturkan 

beberapa teori yang ada, untuk menelaah pengaruh partai AKP dalam sistem 

politik di Turki, sehingga diharap nantinya bisa menyumbangkan penelitian ini 

lebih komprehensif dari penelitian terdahulu dan kajian pendekatan yang berbeda. 

F. Metode Penelitian 

Penelitian ini bermaksud mendeskripsikan pengaruh partai AKP dalam 

sistem politik perspektif politik profetik, dimana pengaruh  partai AKP bisa 

menjadi jembatan bersama oleh masyarakat sipil-militer, sehingga kebijakan 

pemerintahan Turki cukup signifikan dalam merubah mindseat masyarakat dalam 

berkenegaraan. Dalam hal kebijakan Turki juga diberi warna yang besar oleh 

partai AKP dalam sistem politiknya, dimana Turki banyak berbenah dalam bidang 

hubungan sipil-militer, sosial- keagamaan, pendidikan-kebudayaan, ekonomi, dan 

hubungan politik international. Oleh karena itu penyusun akan menggunakan 

metode analitis kualitatif yang terfokus pada tipe penelitian bersifat diskriptif-

analitis. 

Menurut Jane Richie penelitian kualitatif adalah upaya untuk menyajikan 

dunia sosial dan perspektifnya di dalam dunia, dari segi konsep, prilaku, persepsi, 

dan persoalan tentang manusia yang diteliti. Sehingga mendapatkan gambaran 
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sosial yang lebih jelas pada fakta yang ada, serta penggaruh sosial terhadap politik 

kenegaraan.
22

 

Untuk mendapatkan jawaban dari persoalan diatas, penyusun telah 

mengumpulkan data yang diperlukan untuk melakukan penelitian kepustakaan. 

Sehingga penyusun tekankan bahwa penelitian ini adalah penelitian kepustakaan 

(library research). Data yang dikumpulkan lebih bersifat kualitatif, sehingga 

memerluka memerlukan ketajaman pemilihan data, untuk selanjutnya disajikan 

secara induktif, deskriptif-analitis. 

Landasan berfikir metode kualitatif adalah paradigma positivisme Max 

Weber, Imanuel Kant, dan Wilhelm Dilthy. Obyek penelitiannya adalah makna-

makna dibalik tindakan yang mendorong timbulnya gejala sosial.
23

 Untuk lebih 

memudahkan penyusun dalam menyelesaikan rumusan masalah yang ada dalam 

penelitian ini, maka penyusun memadukan pendekatan di atas dengan penekatan 

sosio-historis dan sosio-politis. Pendekatan ini digunakan untuk meneropong 

sejarah intraksi antara elite sosial-politik Islam denga elite penguasa dalam upaya 

menentukan kebijakan.
24

 

Penelitian deskriptif merupakan bentuk yang lazim digunakan dalam 

penelitian yang pada umumnya berupa studi awal atau studi yang bersifat 

eksploratif. Penelitian ini juga merupakan investigasi independen yang bertujuan 

                                                           
22

  Lexy J. Moleong, Metodologi Peneitian Kualitatif, cet. ke-31 (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2013), hlm. 6. 

23
 Nyoman Kutha Ratna, Teori, Metode, dan Teknik Penelitian Sastra, cet. Ke-2 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar 2006), hlm. 47. 

24
 M. Atho‘ Mudzhar, Membaca Gelombang Jihad: antara Tradisi dan Liberalisasi 

(Yogyakarta: Titihan Ilahi Press. 1998), hlm. 195. 
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untuk menggambarkan sistem sosil, hubungan-hubungan  sosial politik atau 

masyarakat sosial ke lembaga politik, sehingga memberikan informasi awal 

tentang issue  yang dinyatakan dalam penelitian sebagai penjelasan yang 

mendukung dalam penelitian tersebut.
25

 Penelitian deskriptif juga berpatron pada 

bentuk penelitian  dengan memberika gambaran secermat mungkin  mengenai 

suatu individu, keadaan, gejala atau kelompok tertentu.
26

 

Hadari Nawawi menjelaskan bahwa penelitian yang bersifat deskriptif 

adalah suatu penelitian yang terbatas mengungkapkan suatu masalah atau keadaan 

atau peristiwa sebagaimana adanya, sehingga besifat sekedar untuk 

mengungkapkan fakta. Hasil penelitian ini ditekan pada pemberian gamabaran 

secara obyektif tentang keadaan sebenarnya dari obyek yang sedang diselidiki. 

Penelitian ini merupakan penelitian (library research) yaitu penelitian 

yang dilakukan dengan cara mengumpulkan buku-buku serta karya ilmiah yang 

berkaitan dengan tema penelitian, yang dapat diklarifikasi sebagai berikut: 

1. Sumber primer dalam penelitian ini adalah berbentuk data dari situs resmi 

Duta Besar Turki, situs resmi partai AKP, buku-buku yang  memuat 

kondisi sosial, politik, ekonomi, di Turki Kontemporer.  

2. Sumber sekunder, meliputi penelitian ilmiah yang dilakukan peneliti 

terdahulu yang isi daripada penelitian itu menyangkut tentang Turki. 

                                                           
 

25
 Satrios Sarankos, Sosial Research (Melborn: Mac Milan Education Australia Pty Ltd, 

1993), hlm.7. 

26
 Koenjaraningrat, Metode Penelitian Bidang Masyarakat (Jakarta:  Gramedia, 1989), hlm. 

30. 
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3. Sumber tersier, meliputi koran, majalah, jurnal ataupun internet 

(wikipedia) yang terkait dengan tema penelitian ini. 

Dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan dengan cara pertama 

pengumpulan data. Yaitu pengumpulan data yang berhubungan dengan kondisi 

sosial politik Turki, pengaruh partai dalam sistem politik di Turki; kedua 

kalarifikasi data. Yaitu usaha untuk memilih data agar supaya memudahkan dalam 

memahami data; ketiga interprestasi data. Yaitu data yang telah diklarifikasi 

kemudian ditafsirkan atau diinterprestasikan untuk memperoleh artikulasi sesuai 

kebutuhan penyusun dan yang keempat dilakukan analitis data dengan 

menggunakan metode deskriptif-analitis.  

G. Sistematika Pembahasan 

Skripsi ini terdiri dari lima bab, diawali dengan bab pertama, yaitu 

pendahuluan. Bab ini dibagi dalam beberapa sub bab. Sub bab pertama latar 

belakang masalah, yaitu mendeskripsikan mengenai konteks umum penelitian 

sehingga akan di dapat gambaran yang jelas mengenai latar belakang mengapa 

penelitian ini dilakukan. Sub bab kedua, pokok masalah, sub bab ketiga tujuan 

dan kegunaan penelitian. Sub bab keempat telaah pustaka. Sub bab kelima 

kerangka teori. Sub bab keenam metode penelitian. Sub bab ketujuh sistematika 

pembahasan. 

Bab kedua berisi teori sistem dan politik profetik yang di dalamnya 

mendeskripsikan mengenai sejarah munculnya teori, pengertian, kedudukan dan 

kegunaan teori dalam menganalitis. Hal ini sangat penting diuraikan karena teori 

sistem politik dan politik profetik nantinya digunakan sebagai alat pengupas 
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berbagai permasalahan yang ada di Turki, yaitu pengaruh Adalet ve Kalkinma 

Partisi (AKP) dalam sistem politik di Turki. 

Bab ketiga ini mendeskripsikan Adalet ve Kalkinma Partisi (AKP) dan 

kilas balik Turki yang di dalamnya mendeskripsikan profil AKP (sejarah 

berdirinya AKP, tokoh AKP dan karakteristik AKP), Turki pra AKP (Turki masa 

Mustafa Kemal dan dominasi kekuatan militer terhadap sipil), Turki pasca AKP 

(gerakan Islam moderat Turki dan kemunculan AKP, Dominasi kekuatan sipil 

terhadap militer), strategi AKP dalam perubahan sosial-politik Turki (hubungan 

sipil militer, sosial-keagamaan, pendidikan dan kebudayaan, ekonomi dan 

hubungan politik internasional). 

Bab keempat ini lebih mendeskripsikan pada analisis penyusun dalam 

melihat strategi AKP dalam transformasi Turki perspektif politik profetik dan 

sistem politik, di dalam analisis ini berisikan mengenai pandangan politik  

profetik dan sistem politik terhadap sosial-politik  di Turki dan signifikansi Adalet 

ve Kalkinma Partisi (AKP) dalam  konteks perpolitikan di Indonesia. 

Adapun Bab kelima atau Bab penutup berisi kesimpulan dari analisis 

permasalahan secara umum dan dilanjutkan dengan saran-saran menyangkut 

dinamika ilmiah selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian mengenai pengaruh Adalet ve Kalkinma Partisi (AKP) dalam 

transformasi Turki, menyimpulkan beberapa hal : 

1. Adalet ve Kalkinma Partisi (AKP) di Turki membawa pengaruh besar 

dalam konteks ketatanegaraan Turki, dimana menjadikan Turki ke 

sebuah perubahan ketatanegaraan usmani baru (new ottoman state) 

yaitu menjadikan nilai-nilai Islam sebagai pondasi dalam menjalankan 

pemerintahan.  

2. Strategi Adalet ve Kalkinma Partisi (AKP) didalam penelitian ini 

mempunyai lima strategi sosial politik untuk meyakinkan kepada 

masyarakat di Turki bahwa AKP mampu membawa pemerintahan 

Turki pada suatu kemajuan  peradaban populisme, diantaranya adalah 

(1) strategi hubungan sipil militer yang kompromistis, (2) sosial 

keagamaan yang egaliter, (3) pendidikan dan kebudayaan yang 

mengakui pendirian di luar pemerintah, (4) Menjadikan ekonomi 

Turki yang stabil dalam aspek mikro dan makro, (5) menjalin 

Hubungan internasional antara Liga Arab, Uni Eropa, dan Amerika 

Serikat. 

3. Politik profetik merupakan seni atau upaya perjuangan politik untuk 

mencapai sesuatu kehidupan yang lebih baik dengan berpedoman pada 
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nilai-nilai kenabian dan nilai-nilai dalam ajaran Islam. Dalam politik 

profetik mempunyai tiga pilar utama untuk memahami makna profetik 

yaitu nilai humanis, liberasi, dan transendensi. Sebagaimana hal ini 

dimodifikasi dari pemikiran kuntowijoyo mengenai ilmu sosial 

profetik yang mencoba menafsirkan dari Al-Qur‘an surat Ali-Imran 

ayat 110 dan menggabungkan dalam konteks sosial politik yang 

dinamis. Hal ini terdapat pada strategi AKP dalam menjalankan roda 

pemerintahan yaitu (1) menjadikan hubungan sipil-militer yang 

kompromistis, (2) memberikan kebebasan dalam sosial-keagamaan 

sesuai dengan kebenaran yang diyakininya, (3) melakukan 

pengembangan di dalam pendidikan yang didirikan oleh yayasan dan  

melestarikan kebudayaan, (4) membuat rancangan kinerja ekonomi 

jangka pendek dan panjang untuk menguatkan perkonomian mikro-

makro di Turki, dan (5) menjalin hubungan politik internasional yang 

baik antara Turki dengan negara-negara Liga Arab, Uni Eropa, dan 

Amerika Serikat. Dimana dari kelima strategi tersebut menurut hemat 

penyusun sejalan dari semangat politik profetik, yang telah mencakup 

nilai humanis (manusiakan manusia), liberasi (membebaskan manusia 

dari keterpurukan), dan transendensi (berlandaskan norma agama). 

Sedangkan sistem politik merupakan  kesatuan (kolektifitas) 

seperangkat struktur politik yang memiliki fungsi masing-masing 

yang bekerja untuk mencapai tujuan negara. Dalam memahami sistem 

politik harus memahami variabel kunci yaitu struktur, fungsi, aktor, 
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nilai, norma, tujuan, input, output, respon dan umpan balik. Adalet ve 

Kalkinma Partisi (AKP) dinilai berhasil dalam menjalankan  sistem 

politik di Turki, dikarenakan AKP mampu menjadi pelopor perubahan 

di Turki melewati kekuasaan yang otoritas dalam mengambil 

kebijakan (output) yang sesuai dengan nilai-nilai yang ada didalam 

tubuh AKP dan Aspirasi konstituennya, sehingga menjadikan Turki 

menjadi negara bangsa yang stabil dalam menjalankan keseluruhan 

sistem politik  tanpa ada kesenjangan. sehingga strategi sosial politik 

AKP dalam pemerintahan di Turki telah sesuai dengan prinsip politik 

profetik dan tidak bertentangan dengan sistem politik di Turki. 

4.   Turki dan Indonesia mempunyai banyak kesamaan dalam 

menjalankan ketatanegaraan dan sistem politiknya, baik dalam 

pembentukan ideologi negara ataupun bentuk kenegaraannya. oleh 

karena itu partai politik Islam di Indonesia diharap lebih 

mengedepankan subtansi nilai-nilai keislaman yang berorientasi pada 

semangat politik profetik dalam setiap mengambil kebijakan (policy), 

seperti halnya Adalet ve Kalkinma Partisi (AKP) yang selalu 

konsisten dengan ideologi demokratik-konservatif dengan semangat 

politik profetik untuk membawa perubahan Turki yang sangat 

signifikan.  
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B. Saran 

Penyusun menyadari bahwa akhir dari penelitian ini tidaklah sempurna 

yang penyusun bayangkan dari awal sebab kendala kurangnya literatur mengenai 

Adalet ve Kalkinma Partisi (AKP) dalam bahasa Indonesia,  akan  tetapi lebih 

banyak literatur Inggris dan bahasa Turki sehingga sedikit terkendala dalam 

memahami AKP di Turki dalam penelitian pustaka ini, mengingat beberapa 

pertimbangan tersebut diatas kiranya perlu memperhatikan beberapa hal sebagai 

saran  dari penyusun:   

1. Dalam pembacaan penyusun bahwa hasil penelitian Adalet ve Kalkinma 

Partisi (AKP) di tanah air Indonesia belum ada yang melakukan penelitian  

lapangan (field research), oleh karena itu penyusun berharap ada penelitian 

lainnya yang melanjutkan penelitian ini dengan menempuh penelitian jalur 

penelitian lapangan. 

2. Dalam berbagai literatur yang ada, belum ada yang menjelaskan hubungan 

Adalet ve Kalkinma Partisi (AKP) dengan partai-partai lain yang ada di 

parlemen Turki, sehingga perlu adanya penelitiian mengenai hubungan 

kepartaian yang ada di Turki. 

3. Semenjak adanya Adalet ve Kalkinma Partisi (AKP) relasi agama dan negara 

sudah mulai mendekat, dalam arti bahwa simbol-simbol agama itu bisa 

memasuki ruang publik, akan tetapi belum ada yang mendefinisikan bahwa 

golongan organisasi keagamaan di Turki ada berapa macam beserta berbagai 

idiologinya. 
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LAMPIRAN 

 

1. TERJEMAHAN 

Hlm FN Terjemahan 

  BAB II 

22 32 kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk 

manusia, menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari 

yang munkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya ahli 

kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, di antara 

mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah 

orang-orang yang fasik. 
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2. DOKUMEN 

Presentase Perolehan suara partai politik di Turki tahun 2002 

Adalet ve Kalkınma Partisi: 34.6 % Cumhuriyet Halk Partisi: 19.6 % Doğru Yol 

Partisi: 9.6 % Milliyetçi Hareket Partisi: 8.4 % Genç Parti: 7.3 % Demokratik 

Halk Partisi: 6.3 % Anavatan Partisi: 5.2 % Saadet Partisi: 2.5 % Demokratik Sol 

Parti: 1.2 % Yeni Türkiye Partisi: 1.2 % Büyük Birlik Partisi: 1.0 % Bağımsız: 1.0 

%İşçi Partisi: 0.5 %Bağımsız Türkiye Partisi: 0.5 %Özgürlük ve Dayanışma 

Partisi: 0.3 % Liberal Demokrat Parti: 0.3 % Millet Partisi: 0.2 % Türkiye 

Komünist Partisi: 0.2 % Yeni Parti: 0.0 % Sosyaldemokrat Halkçı Parti: 0.0 % 

Sosyalist İktidar Partisi: 0.0 % Saadet Partisi: 0.0 % Demokrat Parti: 0.0 % 

Aydınlık Türkiye Partisi: 0.0 % Yeni Demokrasi Hareketi: 0.0 % Yeniden Doğuş 

Partisi: 0.0 % Birlik Partisi: 0.0 % Refah Partisi: 0.0 % Değişen Türkiye Partisi: 

0.0 % Demokratik Toplum Partisi: 0.0 % Emek Partisi 0.0 %. 

 

 

Presentase Perolehan suara partai politik di Turki tahun 2006 

Adalet ve Kalkınma Partisi: 46.6 % Cumhuriyet Halk Partisi: 20.9 % Milliyetçi 

Hareket Partisi: 14.3 % Demokrat Parti: 5.4 % Bağımsız: 5.2 % Genç Parti: 3.0 % 

Saadet Partisi: 2.3 %Bağımsız Türkiye Partisi: 0.5 %Halkın Yükselişi Partisi: 0.5 

% İşçi Partisi: 0.4 % Aydınlık Türkiye Partisi: 0.3 % Türkiye Komünist Partisi: 

0.2 % Özgürlük ve Dayanışma Partisi: 0.1 % Liberal Demokrat Parti: 0.1 % Emek 

Partisi: 0.1 % Değişen Türkiye Partisi: 0.0 % 

 

 

Presentase Perolehan suara partai politik di Turki tahun 2011 

Adalet ve Kalkınma Partisi: 49.8 % Cumhuriyet Halk Partisi: 26.0 % Milliyetçi 

Hareket Partisi: 13.0 % Bağımsız: 6.6 % Saadet Partisi: 1.3 % Halkın Sesi Partisi: 

0.8 % Büyük Birlik Partisi: 0.8 % Demokrat Parti: 0.7 % Hak ve Eşitlik Partisi: 

0.3 % Demokratik Sol Parti: 0.3 % Doğru Yol Partisi: 0.2 % Türkiye Komünist 

Partisi: 0.1 % Millet Partisi: 0.1 % Milliyetçi ve Muhafazakar Parti: 0.1 % Emek 

Partisi: 0.1 % Liberal Demokrat Parti: 0.0 % 

 

Sumber : http://www.akparti.org.tr/english 
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Sumber: http://en.wikipedia.org/wiki/Justice_and_Development_Party_(Turkey) 

 

 

Sumber: www.voa-islam.com 

 

http://www.voa-islam.com/
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Sumber: www.hakimiyetimilliye.org 

 

 

 

 Sumber: www.forbes.com 

http://www.hakimiyetimilliye.org/
http://www.forbes.com/
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Sumber: xpressanalysis.wordpress.com.obama-us-turkey-turc 

 

 

Sumber: www.reignofterroir.com 

 

http://www.reignofterroir.com/
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